Fasal Mengusap Khuf 
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Mengusap dua khuf hukumnya boleh dalam prosesi wudlu, 
tidak dalam mandi wajib atau sunah. Juga tidak boleh dalam 
prosesi menghilangkan najis. Sehingga bila seseorang ber- 
jinabah atau kakinya berdarah lantas ia menghendaki 
mengusap khuf sebagai ganti dari membasuh kaki maka 
hukumnya tidak boleh. Tetapi ia wajib membasuhnya. 
Ungkapan "hukumnya boleh" memberikan pengertian bahwa 
membasuh dua kaki itu lebih utama dari pada mengusapnya. 
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Mengusap dua khuf - bukan salah satunya saja kecuali tidak 
memiliki salah satunya - hukumnya boleh dengan 3 syarat: 

1. Seseorang memulai penggunaan khuf setelah sempurna 
kesuciannya. Maka bila membasuh satu kaki lantas 
mengenakan khuf padanya kemudian melanjutkan pada 
yang lain seperti yang pertama maka hal tersebut belum 
mencukupi. Dan bila memulai penggunaannya setelah 
sempurnya kesucian lantas berhadats sebelum sampainya 





satu kaki kepada alas khuf maka belum boleh untuk 
mngusap khuf. 
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2.Kedua khuf itu dapat menutup wilayah basuhan wajib 
mulai dari dua telapak kaki serta dua mata kaki. Jika saja 
(tinggi) kedua khuf (hanya mencapai) di bawah dua mata 
kaki, seperti sepatu, maka (hal ini) belum cukup untuk 
mengusap keduanya. Yang dimaksud dengan "dapat 
menutup" dalam fasal ini adalah sesuatu yang dapat 
menghalangi bukan sesuatu yang dapat mencegah 
pandangan (saja). Dan menutup tersebut adalah dari arah 
kanan kiri dua khuf bukan menutup dari arah atasnya. 
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3. Kedua khuf tersebut adalah khuf yang dapat digunakan 
berjalan terus menerus dalam mondar-mandirnya musafir 
didalam kebutuhannya turun atau naik. Dari ungkapan 
Mushannif diambil kesimpulan bahwa keberadaan dua 
khuf haruslah yang kuat sekira keduanya dapat mencegah 
masuknya air. Juga disyaratkan kesucian khuf. 
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Jika mengenakan khuf diatas khuf yang lain karena hawa 
dingin yang menyengat misalnya, maka jika bagian yang atas 
patut (sah) diusap dan bagian bawah tidak patut maka sah 
hukumnya mengusap khuf yang atas. Bila bagian yang bawah 
patut diusap dan bagian bawah tidak kemudian ia mengusap 
bagian bawah maka sah usapannya. Jika mengusap bagian atas 
lantas basah-basah air bias mencapai bagian bawah maka 
hukumnya sah jika yang bermaksud mengusap bagian bawah 
atau bermaksud mengusap keduanya. Tidak sah jika yang 
disengajanya hanya bagian atas. Bila tidak menyengaja salah 
satu dari keduanya tetapi hanya menyengaja mengusap secara 
global maka hal ini mencukupi/sah menurut qoul Ashah. 
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Seorang yang muqim (tidak bepergian) itu (mempunyai 
waktu) mengusap sehari semalam. 1 Sedangkan musafir 
mempunyai waktu 3 hari serta 3 malam yang melekat pada 3 
siang, baik 3 malam itu yang mendahului atau yang mengiringi. 


1 Artinya seorang muqim yang mengenakan khuf boleh terus menggunakannya tanpa melepas selama satu hari 
satu malam. Setelah itu ia harus melepaskannya dan saat wudlu ia harus membasuh kakinya dalam rangka 
mendapatkan kesempurnaan suci sebelum mengenakan khuf lagi. 
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Permulaan waktu dihitung dari saat seseorang berhadats; 
maksudnya dari selesainya hadats yang wujud setelah 
sempurna mengenakan 2 khuf. Penghitungan waktunya bukan 
dari permulaan hadats, bukan dari waktu mengusapnya juga 
bukan dari permulaan mengenakan khuf. Seorang yang 
bermaksiat dengan perjalanannya dan orang yang bingung 
(dengan perjalannya] memiliki waktu mengusap seperti orang 
yang muqim. Sedangkan orang yang terus menerus berhadats, 
jika ia berhadats setelah mengenakan khuf dengan hadats lain 
selain dari hadatsnya yang terus menerus keluar, di waktu ia 
belum sholat wajib maka ia boleh mengusap. Dan ia 
mendapatkan sesuatu yang ia dapatkan saat masih wujud 
kesuciannya disaat ia mengenakan khuf pada saat itu, yaitu 
bolehnya melakukan sholat wajib dan sholat sunnah. Maka bila 
ia telah sholat wajib dengan kesuciannya dan belum berhadats 
maka ia boleh mengusap dan mendapatkan kebolehan sholat- 
sholat sunah saja. 
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Jika seseorang mengusap saat di rumah kemudian ia bepergian 
atau mengusap di dalam perjalanan kemudian ia muqim 
sebelum lewat satu hari satu malam maka ia hanya boleh 
menyempurnakan waktu usapan bagi orang muqim. Hal yang 
wajib dalam tatacara mengusap khuf adalah suatu perbuatan 
yang diberi nama mengusap, jika pengusapan diterapkan pada 
khuf bagian atas. Dan mengusap bagian dalam (yang 
bersentuhan dengan kulit) tidak mencukupi (sebagai tatacara 
mengusap). Juga tidak cukup mengusap (hanya) khuf bagian 
tumit, bagian pinggir dan bagian bawah. Kesunahan dalam 
mengusap khuf adalah mengusap dengan model garis-garis. 
Yakni seorang yang mengusap merenggangkan jari-jari 
tangannya dan tidak menyatukannya. 
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Mengusap khuf menjadi batal dengan wujudnya 3 hal: 

1. Melepaskan kedua khuf, melepaskan salah satunya, 
terlepas dengan sendirinya atau keluar dari status patut 
untuk diusap; semisal sebab robek. 

2. Habisnya waktu mengusap. Dalam sebagian salinan kitab 
matan redaksinya <d”. Waktu mengusap adalah satu 

hari satu malam bagi orang muqim dan 3 hari 3 malam 
bagi musafir. 

3. Munculnya sesuatu yang mewajibkan mandi bagi pemakai 
khuf. Seperti junub, haid, nifas. 




